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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

   Berdasarkan hasil temuan dan pembahasan penelitian 

yang telah disampaikan diatas mengenai penerapan metode 

pembelajaran aktif dalam meningkatkan kemampuan 

menghafal doa harian pada anak usia dini di RA Plus Ja-Alhaq 

Kota Bengkulu. Maka bisa disimpulkan sebagai berikut: 

1. Penerapan metode pembelajaran aktif dalam kegiatan 

menghafal doa harian pada anak usia dini di RA Plus Ja-

Alhaq Kota Bengkulu telah dilaksanakan secara terencana, 

sistematis, dan berkelanjutan melalui tahap perencanaan, 

pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap perencanaan, guru 

menyusun RPPH sebagai pedoman dalam kegiatan 

pembelajaran. Pada tahap pelaksanaan, kegiatan menghafal 

doa harian dilakukan secara rutin dalam aktivitas sehari-

hari anak, seperti setelah sholat berjamaah, sebelum sholat 

sunnah dhuha, serta sebelum kegiatan pembelajaran dimulai 

di kelas. Dalam proses pembelajaran, guru melibatkan anak 

secara langsung melalui kegiatan membaca doa bersama, 

pengulangan, gerakan tangan, nyanyian, serta penggunaan 

media pembelajaran seperti kartu doa dan gambar. 

Selanjutnya, pada tahap evaluasi, guru melakukan penilaian 

melalui kegiatan setoran hafalan secara berkala untuk 

mengetahui perkembangan kemampuan menghafal doa 
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harian pada anak usia dini. 

2. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan 

metode pembelajaran aktif meliputi beberapa aspek. Faktor 

pendukung antara lain adanya program sekolah yang 

terstruktur, peran aktif guru, penggunaan media 

pembelajaran yang menarik, serta adanya kerja sama antara 

guru dan orang tua. Sedangkan faktor penghambat meliputi 

perbedaan kemampuan anak dalam menghafal, tingkat 

konsentrasi yang berbeda-beda, serta kurangnya 

pengulangan hafalan di rumah. Namun, kendala tersebut 

dapat diatasi melalui pengulangan materi secara rutin, 

penggunaan metode yang variatif, serta peningkatan 

komunikasi dengan orang tua. 

B. Saran 

       Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka 

peneliti 

        memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Sekolah 

         Diharapkan pihak sekolah dapat terus 

mempertahankan dan mengembangkan penerapan metode 

pembelajaran aktif dalam kegiatan menghafal doa harian, 

serta meningkatkan sarana dan prasarana yang mendukung 

proses pembelajaran agar lebih optimal. 

2. Bagi Guru 

         Diharapkan guru dapat terus berinovasi dalam 
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menggunakan metode pembelajaran aktif dengan variasi 

kegiatan yang lebih menarik dan kreatif, sehingga anak 

tidak mudah bosan dan tetap antusias dalam mengikuti 

kegiatan menghafal doa harian. 

3. Bagi Orang Tua 

         Diharapkan orang tua dapat memberikan dukungan 

dengan cara membimbing dan mengulang hafalan doa anak 

di rumah, sehingga proses pembelajaran yang dilakukan di 

sekolah dapat berjalan secara optimal dan berkelanjutan. 

4. Bagi Peneliti Selanjutnya 

   Diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi 

bagi peneliti selanjutnya untuk mengembangkan penelitian 

yang lebih mendalam terkait metode pembelajaran aktif 

maupun aspek lain dalam pendidikan anak usia dini. 
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